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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 

25 tidak berlaku terhadap: 

i. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang 

telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 

produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 

Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-

Nya, buku berjudul PENDIDIKAN RAMAH ANAK ini dapat 

diselesaikan. Buku ini lahir dari kepedulian terhadap 

pentingnya menciptakan sistem pendidikan yang menghargai 

hak, kebutuhan, dan potensi setiap anak, tanpa terkecuali. 

Pendidikan ramah anak bukan sekadar wacana, melainkan 

sebuah pendekatan yang menempatkan anak sebagai subjek 

utama dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang 

inklusif dan menyenangkan menjadi fondasi untuk 

mengoptimalkan perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan 

kreativitas anak. Buku ini menghadirkan perspektif holistik, 

mulai dari konsep dasar, peran stakeholders (guru, orang tua, 

masyarakat), hingga tantangan dan inovasi dalam 

implementasinya. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua 

kontributor, baik akademisi, praktisi pendidikan, dan pegiat 

anak yang telah mendedikasikan ilmu dan pengalamannya 

dalam penyusunan bab-bab buku ini. Setiap bab dirancang 

untuk memberikan panduan praktis, contoh konkret, serta 

refleksi kritis bagi pendidik, orang tua, dan pemangku 

kebijakan. 

Semoga buku ini dapat menjadi inspirasi dan referensi bagi 

siapa pun yang berkomitmen mewujudkan pendidikan yang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN PENDIDIKAN RAMAH ANAK 

 

Deprizon 

Universitas Muhammadiyah Riau, Pekanbaru-Riau 

E-mail: deprizon@umri.ac.id 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan ramah lingkungan hidup adalah komponen 

penting dalam kehidupan manusia yang harus dilindungi. 

namun, kerusakan lingkungan semakin mengkhawatirkan 

seiring dengan industrialisasi dan aktivitas manusia yang 

meningkat. perubahan iklim, pencemaran udara, air, dan tanah, 

serta deforestasi adalah contoh fenomena yang menunjukkan 

betapa pentingnya kesadaran dan tindakan nyata untuk menjaga 

lingkungan. dalam hal ini, pendidikan memiliki peran strategis 

untuk menanamkan rasa tanggung jawab lingkungan sejak dini.  

 Pendidikan ramah lingkungan adalah pendekatan 

pendidikan yang memasukkan elemen pelestarian dalam proses 

belajar-mengajar. tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

membuat siswa menjadi orang yang peduli dengan lingkungan 

mereka dan siap untuk mengambil tindakan berkelanjutan untuk 

menjaga kelestarian alam sebagaimana ungkapan (Nugroho et 

al., 2020) dalam (Jaya, 2025) mengatakan bahwa Pembelajaran 

harus mempertimbangkan perubahan terbaru yang terjadi di 

lingkungan dan masyarakat sekitar mereka. Dengan 

menggunakan masalah dari lingkungan mereka sebagai sumber 

belajar, diharapkan siswa akan mendapatkan informasi yang 

lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Mereka juga 

diharapkan dapat belajar dari mengamati apa yang terjadi di 

sekitar mereka, seperti mengetahui bahwa ulah manusia 

menyebabkan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, siswa 

mailto:deprizon@umri.ac.id
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harus memahami pengelolaan alam yang berkelanjutan karena 

mereka adalah bagian dari tugas manusia untuk menjaga alam 

ciptaan Tuhan. 

 Tilbury (1995) dalam (Kanyimba, 2014) menyatakan bahwa 

pendidikan lingkungan tidak hanya memberikan pengetahuan 

tetapi juga mendorong orang untuk berpartisipasi aktif, berpikir 

kritis, dan bertindak dengan cara yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungannya. sekolah dapat menerapkan pendidikan 

yang ramah lingkungan dalam berbagai cara, seperti kurikulum 

dan kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi pada lingkungan, 

serta kebijakan sekolah yang mendukung pengurangan limbah, 

efisiensi energi, dan konservasi sumber daya alam. Dengan 

menerapkan ini, sekolah akan menjadi pionir dalam 

menciptakan generasi yang sadar lingkungan. Selain itu, 

keberhasilan penerapan pendidikan ini bergantung pada 

keterlibatan semua pihak sekolah, seperti guru, siswa, orang tua, 

dan masyarakat. 

 

B. TUJUAN PENDIDIKAN RAMAH LINGKUNGAN  

 Pendidikan ramah lingkungan adalah metode pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 

dan keterampilan siswa dalam memahami dan mengatasi 

masalah lingkungan. Ini penting dalam konteks global saat ini 

yang dihadapkan pada masalah seperti polusi, perubahan iklim, 

dan degradasi ekosistem. Pendidikan ramah lingkungan menjadi 

fondasi penting untuk menciptakan generasi berikutnya yang 

peduli terhadap keberlanjutan bumi. Pendidikan ini tidak hanya 

berkonsentrasi pada penyebaran pengetahuan; itu juga 

menekankan pembangunan sikap, prinsip, dan tindakan pro-

lingkungan melalui pendekatan holistik dan partisipatif (Palmer, 

1998) dalam (Linggasari & Rochaendi, 2022). Peserta didik 

diajak untuk memahami hubungan antara manusia dan alam 
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pembentukan masyarakat Indonesia yang kokoh oleh 

(Hamalik, 1991) dalam (Deprizon et al., 2023) 

 

D. KESIMPULAN 

 Pendidikan ramah lingkungan adalah strategi untuk 

membentuk generasi yang peduli dan bertanggung jawab 

terhadap kelestarian lingkungan hidup. dengan memasukkan 

nilai-nilai lingkungan ke dalam kurikulum, kegiatan sekolah, 

dan budaya sekolah secara keseluruhan, siswa dapat memahami 

pentingnya menjaga lingkungan dan mampu menerapkan nilai-

nilai ini dalam kehidupan sehari-hari. pendidikan ramah 

lingkungan tidak hanya ditentukan oleh materi ajar, tetapi juga 

oleh partisipasi semua orang di sekolah, termasuk guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat. dengan pendidikan ini, sekolah 

berfungsi sebagai katalisator perubahan dan mendorong 

pembangunan berkelanjutan untuk mewujudkan masa depan 

yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, pendidikan 

berkelanjutan harus terus dikembangkan, diperkuat, dan menjadi 

bagian penting dari sistem pendidikan. 
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BAB 2 

KONSEP PENDIDIKAN RAMAH ANAK 

 

Firnaliza Rizona 

Universitas Sriwijaya, Palembang 

E-mail: firnaliza.rizona@fk.unsri.ac.id 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan ramah anak adalah suatu pendekatan dalam 

dunia pendidikan yang menitikberatkan pada pemenuhan hak, 

kesejahteraan, dan perkembangan optimal anak. Konsep ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, serta bebas dari segala bentuk diskriminasi, sehingga 

anak dapat bertumbuh dan berkembang secara menyeluruh, baik 

dari aspek kognitif, emosional, maupun sosial (UNICEF, 2019). 

Pendidikan yang bersifat ramah anak tidak hanya berfokus pada 

metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, tetapi 

juga memastikan bahwa setiap anak merasa dihargai dan 

memperoleh dukungan yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran. Dengan menerapkan pendekatan ini, anak dapat 

memiliki pengalaman belajar yang positif, sehingga kepercayaan 

diri dan kemandiriannya pun semakin berkembang. 

 Meskipun konsep pendidikan ramah anak telah banyak 

diperkenalkan, kenyataannya masih banyak lembaga pendidikan 

yang belum sepenuhnya mengimplementasikan prinsip ini. 

Masih sering ditemukan berbagai bentuk kekerasan fisik 

maupun kekerasan verbal di sekolah yang dapat mengganggu 

kenyamanan dan proses belajar anak (Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). Tidak hanya itu, 

sistem pendidikan saat ini masih menekankan pada pencapaian 

tahap akademik sering kali mengabaikan aspek psikologis serta 

kesejahteraan emosional anak. Tidak hanya itu, masih terdapat 
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sekolah dengan fasilitas yang kurang memadai, seperti ruang 

belajar yang tidak nyaman, kurangnya area bermain, serta 

keterbatasan jumlah tenaga pendidik yang memahami 

pendekatan ramah anak, sehingga menciptakan tantangan 

tersendiri dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang 

ideal. 

 Tidak diterapkannya pendidikan yang ramah terhadap anak 

dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi 

perkembangan mereka. Anak yang menghadapi tekanan dan 

kurang mendapatkan dukungan dalam lingkungan sekolah lebih 

rentan mengalami masalah psikologis, seperti kecemasan, stres, 

bahkan depresi (World Health Organization, 2020). Selain itu, 

ketidaknyamanan dalam belajar juga dapat menyebabkan 

penurunan motivasi akademik, rasa percaya diri yang rendah, 

serta hambatan dalam mengembangkan keterampilan sosial. Jika 

kondisi ini tidak segera ditangani, dampaknya bisa berlanjut 

hingga dewasa dan mempengaruhi potensi anak dalam mencapai 

kesuksesan serta berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, perlu adanya 

langkah konkret guna mengoptimalkan penerapan pendidikan 

ramah anak. Salah satu upaya yang dapat dioptimalkan adalah 

melakukan peningkatan kompetensi tenaga pendidik melalui 

pelatihan terkait metode pembelajaran yang mendukung 

perkembangan anak secara holistik. Selain itu, kebijakan 

pendidikan harus diperkuat dengan regulasi yang mengatur 

penerapan disiplin positif serta mekanisme perlindungan anak di 

sekolah (Save the Children, 2021). Peningkatan kualitas fasilitas 

pendidikan juga menjadi faktor penting, termasuk menyediakan 

ruang belajar yang nyaman, area bermain yang aman, serta 

aksesibilitas bagi anak berkebutuhan khusus, sehingga setiap 

anak dapat belajar dalam lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. 
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H. KESIMPULAN 

 Pendidikan ramah anak adalah pendekatan yang 

menempatkan anak sebagai pusat proses belajar, memastikan 

mereka tumbuh dalam lingkungan dan situasi yang terasa aman, 

nyaman, dan dapat mendukung perkembangan mereka. Prinsip 

dasarnya mencakup kesetaraan, kepentingan terbaik bagi anak, 

serta penghormatan terhadap hak dan suara mereka dalam 

pendidikan. Sayangnya, masih banyak sekolah yang belum 

menerapkan konsep ini sepenuhnya, sehingga anak-anak bisa 

merasa tidak nyaman, kurang termotivasi, atau bahkan 

mengalami tekanan emosional. Jika hal ini terus terjadi, 

dampaknya bisa berupa rendahnya kesejahteraan psikologis, 

kurangnya keterampilan sosial, hingga meningkatnya angka 

putus sekolah. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata seperti 

pelatihan guru, penyediaan fasilitas yang mendukung, serta 

mendorong partisipasi aktif anak dalam pengambilan keputusan 

di sekolah. Dengan menerapkan pendidikan ramah anak, kita 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, 

menyenangkan, dan mendukung anak-anak untuk tumbuh serta 

berkembang secara optimal. 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah hak fundamental yang diakui secara 

universal sebagai kunci pengembangan individu dan 

masyarakat. Hak atas pendidikan sudah diabadikan pada 

beragam dokumen dunia semisal Universal Declaration of 

Human Rights (1948) dan Convention on the Rights of the Child 

(CRC) (1989). CRC sebagai dokumen paling komprehensif 

mengenai hak anak menekankan tiap anak berhak memperoleh 

pendidikan inklusif, merata, dan berkualitas. Pendidikan ramah 

anak menjadi esensial untuk menjamin agar tiap anak bisa 

belajar pada ekosistem yang aman, suportif, serta menghormati 

hak anak. 

 Pendidikan ramah anak selain berfokus pada penyediaan 

akses ke sekolah, juga memastikan kualitas pendidikan yang 

memperhatikan kebutuhan fisik, emosional, dan psikologis anak. 

Pendekatan ini ditujukan agar membangun ekosistem 

pembelajaran yang aman, nyaman, serta inklusif di mana setiap 

anak tanpa melihat latar belakang sosial, ekonomi, ataupun 

budaya berkesempatan setara bertumbuh kembang. Ekosistem 

semacam ini memungkinkan anak merasa dihargai, diterima, 

dan didukung belajar sesuai kemampuan dan minat. Dengan 

menghilangkan hambatan fisik maupun non-fisik seperti 

diskriminasi berbasis gender atau status sosial pendidikan ramah 
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anak memastikan semua siswa dapat merasakan manfaat 

maksimal dari sistem pendidikan (Jones and Espey, 2020). 

 Pendidikan ramah anak menekankan pentingnya 

pembelajaran relevan dan berpusat pada anak. Hal ini mencakup 

pengembangan kurikulum yang selain berorientasi pada hasil 

akademik, juga memperhatikan aspek nilai moral, keterampilan 

sosial, dan kebutuhan emosional anak. Metode pembelajaran 

partisipatif sering digunakan di mana anak dilibatkan aktif pada 

proses belajar dengan diskusi, tugas kelompok, serta proyek 

kreatif. Pendekatan tersebut menaikkan rasa percaya diri, 

kemampuan komunikasi, dan keterampilan pemecahan masalah 

pada anak. Pendidikan ramah anak memperhatikan pentingnya 

pengembangan hubungan positif pendidik dengan murid, di 

mana pendidik berperanan menjadi fasilitator yang mendukung, 

bukan sekadar pengajar yang otoritatif. 

 Pendidikan ramah anak menekankan pelibatan anak dalam 

pengambilan keputusan terkait pendidikan. Anak diberikan 

ruang menyuarakan pendapat mengenai kebijakan atau program 

yang mempengaruhi pengalaman belajar di sekolah. Anak dapat 

berpartisipasi dalam forum siswa atau kegiatan musyawarah 

yang membahas berbagai aspek dari jadwal kegiatan sekolah 

hingga desain ruang belajar. Pendekatan ini selain memberi rasa 

kepemilikan kepada anak atas pendidikan, juga membantu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan tanggung 

jawab sosial. Dengan melibatkan anak sebagai subjek aktif 

dalam proses pendidikan, pendekatan ini bertujuan membantu 

mengembangkan potensi maksimal dan menjadi individu yang 

mandiri, percaya diri, serta berkontribusi positif di masyarakat. 

 Di Indonesia upaya untuk mengimplementasikan 

pendidikan ramah anak tercermin dalam kebijakan dan program 

pemerintah seperti Sekolah Ramah Anak (SRA) yang 

dicanangkan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak. Program tersebut ditujukan membangun 
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marginal. Dengan akses pendidikan inklusif dan adil, terbuka 

peluang bagi tiap anak berkembang dengan potensi penuh tanpa 

dibatasi latar belakang sosial atau ekonomi. 

 Untuk mencapai tujuan tersebut, keberhasilan pendidikan 

menjamin hak anak perlu dukungan kuat berbagai pihak. 

Pemerintah perlu merumuskan kebijakan yang berpihak pada 

hak anak dengan menyediakan sumber daya yang cukup dan 

memastikan setiap kebijakan pendidikan diimplementasikan 

baik di seluruh tingkat pemerintahan. Lembaga pendidikan 

berperan aktif menyediakan ekosistem pembelajaran yang aman, 

inklusif, serta ramah anak. Pelatihan efektif bagi guru sangat 

penting agar dapat menerapkan pendidikan yang menghormati 

hak anak dan memberi pengalaman belajar bermakna sehingga 

hak anak dapat terlindungi dan dijamin sepanjang masa. 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah fondasi utama pengembangan potensi 

setiap individu, namun tidak semua anak mendapatkan 

kesempatan yang setara untuk tumbuh dan berkembang dalam 

lingkungan belajar yang mendukung (Rahmad et al., 2024). 

Konsep pendidikan ramah anak muncul sebagai respons 

terhadap kebutuhan mendesak untuk menciptakan ruang 

pendidikan yang tidak hanya sekadar mentransfer pengetahuan, 

melainkan juga menghargai keunikan, martabat, dan hak setiap 

anak (Abidin et al., 2022). Lingkungan belajar yang inklusif 

merupakan jantung dari pendidikan ramah anak. Ini bukan 

sekadar tentang mengintegrasikan anak-anak dari berbagai latar 

belakang dalam satu ruang kelas, melainkan tentang 

menciptakan ekosistem pendidikan yang secara aktif merangkul 

keberagaman, menghilangkan hambatan, dan memberikan 

dukungan yang disesuaikan dengan kebutuhan individual setiap 

peserta didik. 

 Inklusivitas dalam pendidikan bermakna lebih dari sekadar 

kehadiran fisik. Ia mencakup pengakuan penuh terhadap hak-

hak anak untuk (Montepare et al., 2024): 

1. Mendapatkan pendidikan berkualitas tanpa diskriminasi 

2. Mengekspresikan diri secara bebas dan aman 

3. Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

4. Mengembangkan potensi unik mereka 
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 Tantangan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang 

benar-benar ramah anak tidaklah sederhana. Hal ini memerlukan 

transformasi sistemik dalam praktik pendidikan, mulai dari 

desain kurikulum, metode pengajaran, infrastruktur sekolah, 

hingga budaya dan sikap para pendidik. Dibutuhkan komitmen 

bersama dari seluruh pemangku kepentingan (pemerintah, 

lembaga pendidikan, guru, orang tua, dan Masyarakat) untuk 

menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung, responsif, 

dan bermartabat. 

 Bab ini akan mengeksplorasi secara mendalam konsep 

pendidikan ramah anak, dengan fokus khusus pada 

pembentukan lingkungan belajar yang inklusif. Kita akan 

menelusuri landasan teoritis, praktik terbaik, tantangan 

implementasi, serta dampak positif yang dapat dihasilkan ketika 

setiap anak mendapatkan ruang untuk tumbuh, belajar, dan 

berkembang sesuai potensi individualnya. 

 

B. DESAIN RUANG BELAJAR YANG RESPONSIF DAN 

AKSESIBEL 

 Lingkungan fisik sekolah merupakan kanvas pertama di 

mana prinsip inklusivitas diwujudkan. Ruang belajar tidak 

sekadar struktur bangunan, melainkan ekosistem dinamis yang 

mempengaruhi proses pembelajaran, interaksi sosial, dan 

pengembangan potensi setiap peserta didik. Arsitektur inklusif 

menghadirkan filosofi fundamental bahwa lingkungan 

pendidikan harus mampu merangkul keberagaman, 

menghilangkan hambatan fisik, dan menciptakan ruang yang 

dapat diakses serta nyaman bagi seluruh peserta didik, terlepas 

dari perbedaan kemampuan atau kebutuhan individual (Gaurav 

et al., 2023) . 

 Prinsip desain universal dalam pendidikan meletakkan 

fondasi bagi penciptaan ruang belajar yang responsif 

(Altowairiki, 2023). Konsep ini melampaui sekadar pemenuhan 
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pendidikan inklusif yang berkelanjutan membutuhkan dukungan 

dari berbagai pihak, mulai dari guru, keluarga, komunitas, 

hingga pembuat kebijakan. Setiap komponen dalam ekosistem 

ini memiliki peran penting dalam memastikan bahwa nilai-nilai 

inklusivitas tidak berhenti pada tataran wacana, tetapi benar-

benar menjadi bagian dari praktik pendidikan sehari-hari. 

Dukungan ini perlu diwujudkan melalui pengembangan 

kapasitas, kolaborasi lintas sektor, serta penggunaan teknologi 

dan inovasi secara strategis. Sebagai sebuah komitmen jangka 

panjang, pendidikan inklusif harus terus diperjuangkan agar 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan 

nasional.  
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A. PENDAHULUAN 

 Masa kanak-kanak adalah periode emas dalam 

perkembangan manusia. Pada tahap ini, anak-anak mengalami 

pertumbuhan yang pesat, baik secara fisik, kognitif, sosial, 

maupun emosional. Oleh karena itu, proses pendidikan pada 

usia ini harus dirancang secara hati-hati agar tidak hanya 

mendidik secara akademik, tetapi juga menyentuh aspek 

psikologis dan emosional anak. Salah satu pendekatan yang 

terbukti efektif dalam mendukung tumbuh kembang anak adalah 

penerapan metode pengajaran yang menyenangkan. Pendekatan 

ini tidak hanya membuat anak merasa betah belajar, tetapi juga 

memperkuat motivasi intrinsik mereka dalam memperoleh 

pengetahuan. 

 Metode pengajaran yang menyenangkan tidak berarti 

menghilangkan struktur dan kedisiplinan dalam proses belajar. 

Sebaliknya, metode ini bertujuan menciptakan keseimbangan 

antara aspek kognitif dan emosional dalam pembelajaran. Ketika 

anak merasa senang, dihargai, dan bebas berekspresi, maka 

proses belajar pun berlangsung secara lebih alami dan efektif. 

Anak-anak yang belajar dalam suasana yang positif cenderung 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, lebih berani 

mengemukakan pendapat, serta lebih terbuka terhadap 

pengalaman baru. 

 Pendidikan yang menyenangkan juga merespons kebutuhan 

perkembangan anak yang unik dan beragam. Tidak semua anak 
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memiliki gaya belajar yang sama; ada yang lebih memahami 

materi melalui visual, ada pula yang lebih mudah belajar melalui 

gerakan atau musik. Oleh karena itu, metode pengajaran yang 

menyenangkan memungkinkan adanya fleksibilitas dan 

diferensiasi strategi pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-

satunya sumber informasi, melainkan fasilitator yang 

menciptakan suasana belajar yang aktif, dinamis, dan 

kolaboratif. Dalam konteks ini, bermain, bercerita, bernyanyi, 

menggambar, bereksperimen, dan berkreasi menjadi bagian 

penting dari pembelajaran. Aktivitas-aktivitas tersebut bukan 

hanya memberikan kesenangan, tetapi juga membangun 

keterampilan kognitif, motorik, dan sosial secara bersamaan. 

Anak-anak tidak hanya belajar untuk tahu, tetapi juga belajar 

untuk berpikir, merasa, dan bertindak. Kegiatan yang 

menyenangkan juga memberi ruang bagi anak untuk belajar dari 

pengalaman langsung, yang lebih membekas dibandingkan 

pembelajaran yang bersifat pasif dan satu arah. 

 Metode pengajaran yang menyenangkan juga memiliki 

dampak jangka panjang dalam membentuk sikap belajar anak. 

Anak-anak yang terbiasa belajar dengan cara yang 

menyenangkan akan tumbuh menjadi individu yang mencintai 

proses belajar, bukan sekadar mengejar nilai atau prestasi. 

Mereka akan lebih mudah beradaptasi terhadap tantangan baru 

dan memiliki ketangguhan dalam menghadapi kesulitan belajar. 

Pendidikan bukan lagi menjadi beban, melainkan menjadi 

bagian dari perjalanan hidup yang bermakna. Namun, untuk 

menerapkan metode ini secara efektif, dibutuhkan pemahaman 

yang mendalam dari para pendidik mengenai karakteristik 

perkembangan anak serta kemampuan untuk merancang 

pembelajaran yang kreatif. Guru dan orang tua perlu terus 

belajar, terbuka terhadap inovasi, dan bekerja sama dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Kreativitas, empati, dan kesabaran menjadi kunci utama dalam 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan ramah anak menekankan pendekatan yang 

humanis, partisipatif, dan berorientasi pada pemenuhan hak serta 

kebutuhan anak dalam proses pembelajaran. Dalam kerangka 

ini, rumah dan keluarga memiliki posisi sentral sebagai 

lingkungan belajar pertama yang membentuk fondasi 

perkembangan anak. Orang tua tidak hanya berperan sebagai 

pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik utama yang secara 

langsung maupun tidak langsung memengaruhi tumbuh 

kembang anak, baik secara kognitif, afektif, maupun sosial. 

 

1. Urgensi Peran Orang Tua. Dalam berbagai studi 

pendidikan, keterlibatan orang tua terbukti menjadi salah 

satu prediktor terkuat dari keberhasilan akademik dan 

kesejahteraan psikososial anak. (Desforges, C., & 

Abouchaar, A, 2003) dalam laporan untuk Department for 

Education and Skills di Inggris menyatakan: "Parental 

involvement in the form of ‘at-home good parenting’ has a 

significant positive effect on children’s achievement and 

adjustment, even after all other factors influencing 

attainment have been taken out of the equation." Artinya, 

kualitas pengasuhan di rumah berpengaruh secara signifikan 

terhadap prestasi dan penyesuaian sosial anak, bahkan 

melampaui pengaruh latar belakang sosial ekonomi. Hal ini 
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diperkuat oleh (Epstein, 2001), yang mengembangkan teori 

overlapping spheres of influence, menyatakan bahwa: "The 

most effective families and schools work together as 

partners to guide and support children’s learning and 

development”. Model ini menggambarkan bagaimana 

sekolah, keluarga, dan komunitas membentuk ruang 

interaksi yang saling mendukung bagi perkembangan anak. 

Ketika ketiganya bersinergi, anak-anak cenderung 

mengalami peningkatan dalam pencapaian akademik, rasa 

percaya diri, serta motivasi belajar. 

 

2. Dimensi Keterlibatan Orang Tua. Keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan ramah anak meliputi dimensi yang lebih 

luas daripada sekadar kehadiran fisik di sekolah. Menurut 

(Fan, X., & Chen, M., 2001), keterlibatan orang tua terbagi 

menjadi dua aspek utama, yaitu: 

a. Behavioral involvement, seperti membantu pekerjaan 

rumah, menghadiri kegiatan sekolah, dan menyediakan 

sumber belajar. 

b. Cognitive/attitudinal involvement, seperti 

menunjukkan sikap positif terhadap pendidikan, 

membangun komunikasi terbuka dengan anak, serta 

mendorong nilai-nilai belajar. 

 

Pendidikan ramah anak mengintegrasikan kedua aspek ini 

dalam pendekatan yang menempatkan anak sebagai subjek 

aktif pembelajaran. Dengan demikian, orang tua tidak hanya 

dituntut hadir secara fisik, tetapi juga terlibat secara 

emosional dan kognitif dalam kehidupan belajar anak. 

 

3. Lingkungan Rumah Sebagai Ekosistem Belajar. 

Lingkungan rumah yang kondusif tidak hanya mendukung 

prestasi akademik, tetapi juga perkembangan emosional dan 
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A. PENDAHULUAN 

 Fase tumbuh kembang anak terjadi secara fleksibel dan 

berkesinambungan. Tumbuh kembang pada anak sudah dimulia 

sejak dalam kandungan sampai usia 18 tahun. Hal ini sesuai 

dengan pengertian anak menurut WHO yaitu sejak terjadinya 

konsepsi sampai usia 18 tahun (Fida, 2012). Periode terpenting 

anak dalam proses tumbuh kembang yaitu anak masa usia lima 

tahun pertama. Anak mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, para ahli mengungkapkan bahwa perkembangan pada 

tahun-tahun awal lebih kritis dibanding dengan perkembangan-

perkembangan selanjutnya sehingga dapat dikatakan bahwa 

masa kanak-kanak merupakan gambaran awal seseorang sebagai 

seorang manusia (Mulyani, 2014). Didukung oleh Nurhasanah, 

dkk. (2021) pada masa usia dini merupakan masa emas bagi 

anak, dimana pada masa ini anak sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa. Karena pada 

masa ini anak belum memiliki pengaruh negatif yang banyak 

dari luar atau lingkungannya. 

 Menurut Yusuf (2016) Pada usia dini, anak berada pada 

fase berkembang, dimana seluruh potensi yang dimiliki oleh 

anak siap untuk dibentuk dan dikembangkan. Wiyani (2014) 

menegaskan, “masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk 

meletakkan dasar pertama dan utama dalam mengembangkan 

berbagai potensi serta kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

dan emosional serta agama dan moral.” Oleh sebab itu, peran 
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orang tua menjadi sangat penting bagi anak untuk dapat 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak. Salah 

satu potensi dan kemampuan anak yang perlu dikembangkan 

adalah potensi dan kemampuan sosial dan emosional anak. 

 Kemampuan keterampilan sosial sangat penting bagi anak 

sebagai bekal saat anak memasuki lingkup sosial yang lebih 

luas, dimana pengaruh teman-teman dan lingkungan sosial akan 

mempengaruhi kehidupannya (Rahman, 2019). Perkembangan 

sosial dan emosional anak merupakan proses anak belajar 

memahami diri sendiri, mengenali perasaan, serta berinteraksi 

dengan orang lain secara positif. Proses ini dimulai sejak lahir 

dan berkembang pesat pada usia dini, terutama dalam lima tahun 

pertama kehidupan anak. 

 Perkembangan sosial emosional pada anak merupakan 

perkembangan tingkah laku dimana anak belajar untuk 

menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku dalam 

lingkungan masyarakat. Dengan kata lain, perkembangan sosial 

ialah proses anak dalam belajar menyesuaikan diri dengan 

norma, moral dan tradisi dalam sebuah kelompok (Yusuf dalam 

Yahro,2009). Menurut Chaplin (dalam Suhartini 2004:18) 

keterampilan sosial merupakan bentuk ditampilkan yang 

dimiliki oleh individu dalam berperilaku, bertindak dan bersikap 

ketika berinteraksi dengan orang lain yang disertai dengan 

ketepatan dan kecepatan sehingga memberikan kenyamanan 

bagi orang yang berada di sekitarnya. 

 

B. PENGERTIAN PERKEMBANGAN SOSIAL DAN 

EMOSIONAL 

 Perkembangan sosial dan emosional merupakan aspek 

penting yang tidak dapat diabaikan dalam proses pertumbuhan 

anak. Menurut Berk (2013), perkembangan sosial adalah proses 

di mana anak-anak belajar mengenali, mengekspresikan, dan 

mengatur emosi mereka dalam interaksi dengan orang lain. 
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dalam menciptakan lingkungan yang suportif dan responsif 

terhadap kebutuhan sosial-emosional anak. Upaya untuk 

memahami tahapan dan faktor-faktor yang memengaruhi 

perkembangan ini akan membantu para pendidik, orang tua, dan 

praktisi pendidikan dalam merancang pendekatan yang tepat 

untuk mendampingi anak dalam proses tumbuh kembangnya. 
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A. PENDAHULUAN 

 Perlindungan anak merupakan usaha yang digunakan untuk 

menciptakan situasi dimana anak dapat menjalankan hak dan 

kewajiban mereka baik secara fisik, mental, sosial dan 

emosional. Setiap orang berhak untuk melindungi anak dari 

tindakan kekerasan, baik orang tua, keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Kekerasan terhadap anak adalah sebuah tindakan 

yang mengakibatkan terjadinya kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik, seksual, psikologis, atau penelantaran anak yang di 

dalamnya terdapat ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan, atau perampasan kebebasan secara paksa. 

Kekerasan terhadap anak lebih banyak terjadi pada lingkungan 

sekolah, mestinya sekolah yang menjadi tempat dimana anak 

menimba ilmu, menerima pendidikan moral, etika dan akademik 

namun, kenyataannya masih menjadi tempat kekerasan. 

Tindakan-tindakan kekerasan yang terjadi pada anak di 

lingkungan sekolah meliputi kekerasan fisik, kekerasan psikis 

dan kekerasan seksual.  

 Bentuk kekerasan yang terjadi pada anak tidak hanya 

melukai fisik mereka tetapi juga berpengaruh pada psikis seperti 

rasa trauma yang berkepanjangan, emosi yang tidak stabil dan 

membatasi diri dalam bersosialisasi dengan lingkungan mereka. 

kekerasan juga berdampak pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak pada jangka panjang yang akan merusak 

masa depan mereka. Bentuk kekerasan yang terjadi pada anak 
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yang terjadi di sekolah perlu diatasi dengan berbagai strategi 

yang tepat, diantarnya adalah pendidikan karakter, pendidikan 

agama, pendidikan perdamaian, pendidikan anti kekerasan dan 

sosialisasi atau edukasi tentang seksual sejak dini.  

 

B. PENGERTIAN PERLINDUNGAN ANAK  

 Perlindungan mencakup tindakan langsung dan tidak 

langsung untuk mencegah perilaku yang membahayakan anak, 

baik secara fisik maupun mental. Perlindungan anak merupakan 

segala usaha yang digunakan untuk menghasilkan suatu keadaan 

dimana anak dapat menjalankan hak dan kewajibannya, 

sehingga proses tumbuh kembang anak dapat dilalui baik secara 

fisik, mental dan sosial emosional (Maidin, 2014). Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 pasal ayat 2 tentang 

perlindungan anak menyatakan bahwa perlindungan anak adalah 

segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-

haknya agar dapat hidup, tumbuh, kembang, dan berpartisipasi 

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan 

serta mendapat perlindungan dari kekerasan tanpa diskriminasi.  

 Perlindungan anak di Sekolah sangat penting karena mereka 

tidak hanya belajar secara akademik melainkan sebagai ruang 

pengembangan nilai-nilai moral, sosial, dan emosional. Jika 

lingkungan Sekolah dipenuhi dengan tindakan kekerasan maka 

anak-anak tidak akan merasa aman dan nyaman serta tidak 

memiliki kesempatan untuk bertumbuh dan berkembang secara 

maksimal, Istaniah (Ega, Andy & Wijaya, 2024). Agar dapat 

mengatasi hal tersebut, maka diperlukan kerja sama antara 

Sekolah Pemerintah dan Undang-Undang anti kekerasan yang 

eksplisit dan terlatih bagi para pendidik. Selain dilindungi oleh 

Undang-Undang dan peraturan yang relevan, penegakan hak 

anak di Sekolah juga memerlukan dukungan adat dan budaya 

setempat sebagai hasil interaksi dan komunikasi antara pihak 

Sekolah bersama Orang Tua, Keluarga, dan Masyarakat sekitar, 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan sejatinya tidak hanya dimaknai sebagai proses 

transfer pengetahuan semata, melainkan sebagai upaya 

menyeluruh dalam membentuk individu yang utuh (Alinata et 

al., 2024). Tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan 

potensi peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor (Kurnia et al., 2023). Dalam konteks ini, pendekatan 

pendidikan yang ramah anak menjadi sangat penting untuk 

diterapkan. Pendidikan yang ramah anak menekankan pada 

penciptaan lingkungan belajar yang aman, inklusif, menghargai 

perbedaan, dan mampu memberikan ruang bagi setiap anak 

untuk berkembang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhannya (Evianah, 2023). 

 Salah satu aspek krusial dalam pendidikan yang berpihak 

pada anak adalah adanya kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan diri dan mengembangkan kreativitas 

(Amrullah, 2023). Menurut Budianto (2023) anak-anak pada 

dasarnya memiliki dorongan alami untuk mengeksplorasi 

lingkungan sekitarnya, menyampaikan gagasan, serta 

menyalurkan perasaan mereka melalui berbagai bentuk ekspresi, 

baik secara verbal maupun nonverbal. Oleh karena itu, ketika 

ruang untuk berekspresi dan berkreasi ini difasilitasi dengan 

baik dalam proses pembelajaran, maka anak akan merasa 

dihargai dan lebih terlibat secara emosional maupun sosial. 
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 Sayangnya, dalam praktik pembelajaran di berbagai jenjang 

pendidikan, aspek kreativitas dan ekspresi diri masih sering kali 

terpinggirkan. Awliya, dkk (2023) juga menyatakan dalam 

tulisannya bahwa pola pembelajaran yang bersifat seragam, 

evaluasi yang berfokus pada capaian akademik, serta dominasi 

metode ceramah membuat ruang ekspresi anak menjadi terbatas. 

Padahal, menurut Limbong, dkk (2024) dunia masa kini 

membutuhkan generasi yang tidak hanya mampu menghafal dan 

memahami informasi, tetapi juga dapat berpikir kritis, kreatif, 

dan berani menyampaikan ide secara mandiri. Dalam upaya 

menciptakan pendidikan yang lebih bermakna, para pendidik 

perlu mengadopsi pendekatan yang memberi ruang bagi 

tumbuhnya kreativitas dan ekspresi diri peserta didik (Robe’ah 

& Peserta didiknto, 2021). Hal ini mencakup penggunaan 

metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, 

penyediaan media yang mendukung keberagaman gaya belajar, 

serta penciptaan suasana kelas yang inklusif dan suportif. Selain 

itu, menurut Nurusshobah (2019) mengungkapkan bahwa 

memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan 

perasaan, pendapat, dan ide-ide mereka merupakan bentuk nyata 

dari pemenuhan hak anak sebagaimana tercantum dalam 

Konvensi Hak Anak. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, bab ini akan membahas 

secara mendalam mengenai pentingnya kreativitas dan ekspresi 

diri dalam proses pembelajaran. Pembahasan meliputi 

pengertian dan urgensi kedua aspek tersebut, strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkannya, 

serta berbagai tantangan yang mungkin dihadapi pendidik dalam 

penerapannya. Harapannya, uraian ini dapat menjadi inspirasi 

dan referensi praktis bagi para pendidik dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menyenangkan, inklusif, dan 

memerdekakan potensi setiap anak. 
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dan ekspresi diri anak, tetapi juga menciptakan lingkungan yang 

kaya akan nilai-nilai positif. Ketika kedua pihak bersinergi, anak 

akan merasa lebih dihargai, didukung, dan terdorong untuk 

mengeksplorasi berbagai potensi diri mereka (Pakaya & Hakeu, 

2023). Selain itu, kolaborasi ini memberi anak kesempatan 

untuk belajar mengenai pentingnya kerja sama, komunikasi, dan 

penghargaan terhadap perbedaan, yang merupakan keterampilan 

yang sangat dibutuhkan dalam dunia yang terus berkembang ini. 

  

E. KESIMPULAN 

 Pendidikan yang mendukung kreativitas dan ekspresi diri 

anak memainkan peran yang sangat penting dalam 

perkembangan mereka. Melalui berbagai pendekatan 

pembelajaran yang mengedepankan kreativitas, anak dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara maksimal, baik dalam 

konteks akademik maupun sosial. Kolaborasi yang erat antara 

sekolah dan keluarga juga memberikan kontribusi besar dalam 

menciptakan atmosfer yang mendukung ekspresi diri dan 

kreativitas anak secara berkelanjutan. Keharmonisan antara 

kedua pihak ini dapat memastikan bahwa anak merasa dihargai 

dan termotivasi untuk mengembangkan dirinya di berbagai 

aspek. Strategi pembelajaran yang mendukung kreativitas, 

seperti proyek berbasis kolaboratif, memainkan peran kunci 

dalam mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir kreatif, 

berinovasi, dan mengungkapkan ide-ide mereka. Di sisi lain, 

peran orang tua dalam mendukung aktivitas kreatif anak di 

rumah juga sangat vital. Dengan adanya kolaborasi yang terus-

menerus antara sekolah dan keluarga, anak akan memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendalam. 

Dengan pentingnya kreativitas dan ekspresi diri dalam 

pembelajaran, pendidikan berbasis teknologi yang mendukung 

pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif menjadi langkah 

selanjutnya yang harus dipertimbangkan. Teknologi 
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menawarkan peluang untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih kreatif, memberikan ruang bagi anak 

untuk bereksperimen dengan ide-ide mereka secara lebih luas 

dan lebih mendalam. Oleh karena itu, perpaduan antara 

pendekatan pembelajaran yang kreatif dengan pemanfaatan 

teknologi akan semakin memperkaya pengalaman belajar anak. 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dapat 

mengembangkan potensi peserta didik (Al Ayyubi, Bukhori, et 

al., 2024; Al Ayyubi, Dzikri, et al., 2024; Al Ayyubi, 

Murharyana, et al., 2024; Al Ayyubi, Rohaendi, et al., 2024; Al 

Ayyubi, Rohmatulloh, et al., 2024), membangun pengetahuan, 

serta menanamkan nilai-nilai spiritual keagamaan (Al Ayyubi, 

Hayati, et al., 2024; Al Ayyubi, Martini, et al., 2024; Al Ayyubi, 

Muhaemin, et al., 2024; Al Ayyubi, Riyadi, et al., 2024), 

melatih kecerdasan, pengendalian diri serta mempersiapkan 

dirinya dalam menghadapi masa depan (Bukhori et al., 2023; 

Murharyana et al., 2024; Mutaqin et al., 2024; Pancawardana et 

al., 2023; Sholeh et al., 2024). 

 Secara arti luas pendidikan memiliki arti “hidup”, oleh 

karena itu pendidikan ialah suatu proses pembelajaran yang 

terjadi sepanjang hayat yang dapat terjadi dalam segala tempat 

dan situasi dalam memberikan pengaruh positif setiap 

perkembangan makhluk hidup (Pristiwanti et al., 2022). Di era 

4.0 perkembangan semakin signifikan, pada era industri 4.0 ini 

ditandai dengan kemajuan digitalisasi dengan adanya pembuatan 

kecerdasan buatan seperti robot dan lainnya membuat kita terus 

bersaing (Anggiana & Gunawan, 2023; Bianda et al., 2023; 

Grass Ramírez et al., 2023; Souza & Debs, 2024; Wanti, 2024). 

Jika kita sebagai seorang pendidik tidak mengembangkan 

keterampilan dalam mengajar maka kita akan kalah dengan 

mailto:ibnuimam996@staidaf.ac.id


 

 
166 

teknologi yang ada, bahkan saat ini pengetahuan atau informasi 

bisa diperoleh secara lebih cepat dengan menggunakan Artificial 

Intelligence (AI) ini bisa lebih mudah karena bisa diakses 

dimana pun dan kapan pun (Karuniakhalida et al., 2019; Liam et 

al., 2023; Park et al., 2021; Perbowo et al., 2019; Setiyadi et al., 

2021). 
 

 
Gambar 10.1. Penggunaan Robot Terbanyak di Setiap Negara 

 

 Gambar di atas memperlihatkan bahwa negara-negara 

seperti Korea Selatan, Singapura, Jepang, Jerman, China, 

Swedia, Hong Kong, Taiwan, Amerika Serikat, dan Slovenia 

telah menggunakan robot sebagai pekerja, bahkan Korea Selatan 

adalah negara dengan penggunaan robot terbesar di dunia. Korea 

selatan juga telah merekrut robot sebagai tenaga pendidik dalam 

proses pembelajaran. Walaupun belum masuk ke di Indonesia 

kita sebagai pendidik harus lebih kreatif dan inovatif dalam 

menjalankan proses pendidikan. Dalam pembelajaran seringkali 

guru menggunakan metode pembelajaran yang konvensional 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu bentuk upaya dalam 

memanusiakan manusia, dimana membantu manusia untuk 

menumbuh kembangkan potensi yang ada. Melalui pendidikan 

manusia dapat menjadi makhluk terbaik untuk dirinya dan 

bermakna bagi orang lain. Pendidikan pada hakikatnya 

merupakan usaha sadar, disengaja, terencana dan penuh 

tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak 

yang menimbulkan interaksi dari keduanya dan berlangsung 

secara terus-menerus (Owa et al., 2023). Pendidikan juga 

merupakan tempat di mana setiap orang dapat belajar dan 

mengembangkan IQ, EQ, SQ, bakat, dan potensi mereka sendiri 

(Husna et al., 2019). 

 Setiap manusia membutuhkan pendidikan sebagai 

kebutuhan dasar untuk mencapai kehidupan yang lebih 

bermartabat di masa depan. Oleh karena itu, sebagaimana 

disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945, negara 

berkewajiban untuk menyediakan layanan pendidikan yang 

bermutu bagi seluruh warga negara, termasuk penyandang 

disabilitas. Karena Undang-Undang 1945 secara jelas 

menyatakan bahwa salah satu tujuan negara adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa, maka dapat diartikan bahwa 

negara menjamin semua anak Indonesia termasuk anak 

berkebutuhan khusus, atau ABK memperoleh kesempatan 
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pendidikan yang sama dan bermutu. Hal ini menunjukkan 

bahwa ABK berhak memperoleh kesempatan pendidikan yang 

sama dengan anak lainnya (normal). Setiap warga negara, 

termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, berhak 

memperoleh pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

20 Pasal 5 ayat tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

penyandang disabilitas mental, emosional, fisik, intelektual, 

dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Dengan 

menyediakan lembaga layanan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus, pemerintah telah mempermudah anak-

anak untuk bersekolah (Widiastuti & Ni Luh Gede Karang, 

2019). Oleh sebab itu pendidikan penting bagi setiap anak 

Indonesia untuk mendukung perkembangannya secara 

menyeluruh.  

 

B. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PENDIDIKAN 

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI INDONESIA 

 Sejarah dan perkembangan pendidikan anak berkebutuhan 

khusus atau disebut pendidikan inklusif dengan adanya usaha 

yang dilakukan oleh para ahli berbagai disiplin ilmu, simpatisan, 

dan kelompok penyandang disabilitas yang menyuarakan agar 

terciptanya hak-hak semua penyandang disabilitas terhadap 

pendidikan. Pada tahun 1989 terselenggaralah Konferensi PBB 

tentang Hak Anak dalam sistem pendidikan umum dan tidak 

adanya diskriminasi terhadap penyandang disabilitas dan anak 

berkebutuhan khusus lainnya. Konferensi ini ditandatangani 

oleh semua negara kecuali dua negara (Amerika Serikat dan 

Somalia) ini menjadi instrumen yang sah mengikat hak untuk 

memperoleh pendidikan di dalam sistem pendidikan umum. 

Perkembangan sejarah pendidikan inklusif di Indonesia mulai 

mengembangkan pendidikan inklusif tahun 2000. Pada awalnya 

pendidikan bagi anak berkebutuhan disediakan dalam tiga 
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F. KESIMPULAN 

 Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) 

merupakan layanan pendidikan yang bertujuan memberikan hak 

yang sama bagi anak berkebutuhan khusus seperti anak lain 

untuk memperoleh pendidikan. Bab ini berupaya menyoroti 

pemahaman mengenai pentingnya pendidikan untuk anak 

berkebutuhan khusus yang fleksibel dan inklusif dengan 

memperhatikan setiap program serta pendekatan yang diberikan 

kepada anak sesuai dengan kebutuhannya untuk mendukung 

perkembangan fisik, mental, sosial dan emosional anak secara 

menyeluruh tanpa adanya diskriminasi  
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan mencakup semua pengetahuan yang dipelajari 

sepanjang hayat yang dapat terjadi di mana pun dan dalam 

situasi apa pun yang berkontribusi positif pada pertumbuhan 

setiap makhluk hidup (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan 

menjadi salah satu komponen penting dalam proses 

pembangunan berkelanjutan, terutama yang berkaitan dengan 

manusia (sosial) (Simanjuntak, 2018). Pembangunan 

berkelanjutan merupakan kemampuan untuk memastikan suatu 

pembangunan yang dilakukan dapat memenuhi kebutuhan saat 

ini tanpa menghilangkan kesempatan bagi generasi di masa 

depan untuk memenuhi kebutuhan mereka (Ghany, 2018). 

Pendidikan menjadi salah satu prioritas dalam tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Pemerintah perlu memastikan 

bahwa setiap individu memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan yang adil dan inklusif (Alvani & Indriyani, 2024; 

Chankseliani & McCowan, 2021; Mustika et al., 2023; Shaeffer, 

2019). 

 Pengembangan pendidikan memerlukan tiga unsur penting 

yang terdiri atas keluarga, masyarakat, dan sekolah. Ketiga 

unsur tersebut akan membentuk kepribadian, mental, dan 

spiritual anak, sehingga penting untuk menghadirkan pendidikan 

ramah anak untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak 

(Amrullah & Hikmah, 2019) dan menghindarkan anak dari 
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kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya (Izzah et 

al., 2023). Pendidikan ramah anak akan memperhatikan 

perkembangan psikologis anak serta mengembangkan kebiasaan 

belajar sesuai dengan kondisi alami dan kejiwaan anak (Abidin 

et al., 2022). Untuk itu, UNICEF mengusung Sekolah Ramah 

Anak (SRA) sebagai program untuk menjamin agar anak 

mendapat pendidikan berkualitas yang menjamin pemenuhan 

hak-hak dasarnya.  

 SRA adalah sekolah yang mengakui dan memelihara 

pencapaian hak-hak dasar anak (Evianah, 2023). SRA dapat 

berbentuk satuan pendidikan formal, informal, atau nonformal. 

Konsep SRA meliputi: 

1. Mengubah pendekatan dari pengajar menjadi pembimbing, 

sehingga guru atau orang tua menempatkan diri sebagai 

sahabat anak. 

2. Memberi teladan perilaku dalam interaksi sehari-hari. 

3. Memastikan orang dewasa terlibat aktif dalam melindungi 

anak dari ancaman. 

4. Memastikan orang tua dan anak terlibat aktif dalam 

memenuhi komponen SRA.  

 

 SRA memiliki enam komponen yang menjadi tolok ukur 

capaiannya. Salah satu di antaranya dengan melibatkan anak, 

orang tua, alumni, organisasi kemasyarakatan, hingga dunia 

usaha untuk aktif berpartisipasi, mulai dari tahap persiapan, 

hingga pelaksanaan SRA. Sekolah dan orang tua perlu 

menyelaraskan kedisiplinan untuk menentukan keberhasilan 

SRA. Proses belajar mengajar dalam SRA perlu diupayakan 

yang menyenangkan agar anak merasa nyaman. Selain itu, perlu 

dilengkapi juga dengan pendidik dan tenaga kependidikan yang 

terlatih. Jika keenam komponen tersebut terpenuhi, maka 

indikator mau, mampu, hingga maju dapat dicapai. Dengan 

demikian, penting untuk melakukan evaluasi. 
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A. PENDAHULUAN 

 Peran masyarakat dalam pendidikan yang ramah untuk anak 

sangatlah penting dan strategis, karena pendidikan yang ramah 

anak tidak hanya merupakan tanggung jawab sekolah atau 

keluarga semata (Ilham, 2021), tetapi juga melibatkan seluruh 

elemen masyarakat (Hendriana & Jacobus, 2016; Kamaruddin & 

Ahmad, 2023; Monalisa et al., 2022; Robiangatun, Riyadus 

Sholichin, 2024; Syahputra et al., 2023). Masyarakat berfungsi 

sebagai pendukung utama dalam menciptakan lingkungan yang 

aman, nyaman, dan mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan anak secara optimal (Hadinata, 2022; Kumala, 

2024; Monalisa et al., 2022; Rahmadania et al., 2021; Solihin et 

al., 2022). Dengan keterlibatan aktif masyarakat melalui 

organisasi masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, serta 

komunitas lainnya, diharapkan nilai-nilai penghormatan 

terhadap hak anak dapat ditanamkan dan diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Anwar & Wijaya, 2020; Carmela & 

Suryaningsi, 2021; Nasrah & Zubair, 2022; Sholihah, 2021; 

Unique, 2023; Zahara et al., 2023; Zulfikar & Fathinuddin, 

2023). Dukungan dari masyarakat juga sangat penting dalam 

membangun budaya yang menolak kekerasan, diskriminasi, dan 

mempromosikan partisipasi anak dalam berbagai aktivitas sosial 

serta pendidikan. Oleh karena itu, diharapkan sinergi antara 
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keluarga, sekolah, dan masyarakat dapat terjalin dalam 

menciptakan ekosistem pendidikan yang ramah untuk anak. 

 

B. PERAN MASYARAKAT DALAM MENCIPTAKAN 

LINGKUNGAN YANG AMAN DAN NYAMAN 

 Lingkungan yang aman dan nyaman adalah dasar utama 

untuk pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. 

Anak-anak memerlukan ruang yang tidak hanya terhindar dari 

kekerasan, diskriminasi, dan tekanan psikologis, tetapi juga 

lingkungan yang dipenuhi dengan kasih sayang, pengakuan, dan 

penghargaan terhadap martabat mereka sebagai individu. Dalam 

jenis lingkungan ini, anak akan merasa diterima, didengar, dan 

dilindungi, yang pada akhirnya akan membentuk rasa percaya 

diri, kemampuan bersosialisasi, dan kesiapan belajar yang 

tinggi. Keamanan fisik melindungi anak dari risiko cedera atau 

kekerasan, sementara keamanan emosional memberikan anak 

ketenangan untuk mengekspresikan diri, bertanya, dan mencoba 

hal-hal baru tanpa rasa takut. Di samping itu, kenyamanan 

lingkungan, baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat, 

menciptakan stabilitas yang sangat diperlukan anak dalam masa 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. 

 Lingkungan yang aman dan nyaman tidak muncul secara 

tiba-tiba, melainkan merupakan hasil kolaborasi antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Setiap pihak memiliki tanggung jawab 

untuk menciptakan ekosistem yang memperhatikan kebutuhan 

anak, menghormati hak-hak mereka, serta mendorong partisipasi 

mereka dalam kegiatan sosial. Ketika anak merasakan keamanan 

dan kenyamanan, maka mereka akan berkembang menjadi 

individu yang sehat secara mental, kuat secara sosial, dan siap 

untuk menghadapi tantangan hidup di masa depan.  

 Keamanan fisik merupakan aspek fundamental yang harus 

terpenuhi agar anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 

optimal, baik secara fisik, psikologis, maupun intelektual. 
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untuk meraih masa depan yang lebih baik. Masyarakat yang 

saling membantu adalah dasar utama bagi terbentuknya 

pendidikan yang merata, adil, dan penuh kasih. 

 

I. KESIMPULAN 

 Pendidikan ramah anak bukan semata tanggung jawab guru 

atau orang tua, melainkan menjadi kewajiban bersama seluruh 

elemen masyarakat. Ketika masyarakat terlibat aktif 

menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung, anak-anak 

akan tumbuh menjadi generasi yang berkualitas. Sinergi antara 

masyarakat, sekolah, dan keluarga adalah kunci untuk 

mewujudkan pendidikan yang inklusif, aman, dan bermartabat 

bagi setiap anak. 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan ramah anak merupakan pendekatan pendidikan 

yang menekankan penyediaan lingkungan belajar yang aman, 

inklusif, dan mendukung kesejahteraan holistik anak. Tujuan 

konsep ini adalah untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan optimal anak dari aspek fisik, 

emosional, sosial, dan kognitif. Pendidikan ramah anak 

mencakup prinsip dasar yang menekankan perlindungan hak 

anak, partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, serta 

penghargaan terhadap keragaman dan kebutuhan individual 

anak  (Dewi et al., 2021). 

 Pendidikan ramah anak adalah pendekatan yang 

mengutamakan kesejahteraan anak serta pengembangan mereka 

secara holistik. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter, 

keterampilan sosial, serta aspek emosional anak. Dalam 

pendidikan ramah anak, setiap anak dianggap memiliki hak 

untuk memperoleh pendidikan yang layak dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Lingkungan yang aman dan bebas dari 

kekerasan menjadi salah satu komponen penting dalam 

memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik 

(Amrullah & Hikmah, 2019). 

 Perlindungan hak anak di daerah tercermin dalam 

pengembangan Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA), yang 
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merupakan sistem pembangunan berbasis anak. Pengembangan 

KLA dilakukan melalui integrasi komitmen dan sumber daya 

yang melibatkan pemerintah, masyarakat, media, serta dunia 

usaha secara terencana dan berkelanjutan. Proses ini mencakup 

kebijakan, program, dan kegiatan yang dirancang untuk 

memastikan pemenuhan hak dan perlindungan anak. 

Pengukuran KLA menggunakan 24 indikator yang 

mencerminkan pemenuhan hak dan perlindungan anak dari 

aspek kelembagaan dan lima klaster substansi dalam Konvensi 

Hak Anak. Salah satu klaster penting dalam KLA adalah 

"Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang, dan Kegiatan 

Budaya," yang salah satunya diukur melalui indikator “Satuan 

Pendidikan Ramah Anak” (SRA). SRA mengacu pada satuan 

pendidikan formal, non-formal, dan informal yang mampu 

menyediakan pemenuhan hak dan perlindungan bagi anak, 

termasuk mekanisme pengaduan untuk penanganan kasus di 

lingkungan pendidikan (Utari Swadesi & Tantoro, 2020). 

 Pedoman SRA telah disusun sejak tahun 2019 hingga 2020 

dengan melibatkan berbagai kementerian dan lembaga sebagai 

jejaring SRA. Pedoman ini telah melalui dua kali tahap uji 

publik di satuan pendidikan. Dalam pedoman tersebut dijelaskan 

mengenai prinsip dasar SRA, mekanisme pengembangannya, 

standar SRA, serta contoh-contoh item yang diperlukan untuk 

memenuhi standar tersebut. Diharapkan pedoman ini dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah daerah maupun satuan 

pendidikan dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

SRA di masing-masing daerah (KemenPPARI, 2021). 

 Pendidikan merupakan hak dasar setiap individu yang 

tercantum dalam berbagai konvensi internasional, termasuk 

Konvensi Hak Anak (Convention on the Rights of the Child) 

yang disepakati oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). 

Namun, meskipun hak ini diakui secara global, dalam 

kenyataannya masih banyak anak di dunia ini yang tidak 
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kebutuhan sosial yang terus berkembang, akan memastikan 

sistem pendidikan yang lebih inklusif dan responsif. 
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A. PENDAHULUAN 

 Prioritas utama dalam proses pembelajaran adalah 

pendidikan ramah anak yang mengedepankan berbagai hal, 

seperti kepentingan, hak, dan kesejahteraan anak. Tujuan dari 

adanya konsep ini untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang aman, nyaman, inklusif, dan mendukung perkembangan 

sosial, emosional, dan intelektual para siswa (Izzah et al., 2023). 

Pendidikan ramah anak tidak hanya mengedepankan berbagai 

hal, seperti kepentingan, hak, dan kesejahteraan anak. Tujuan 

dari adanya konsep ini untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman, nyaman, inklusif, dan mendukung 

perkembangan sosial, emosional, dan intelektual para siswa 

(Izzah et al., 2023). Pendidikan ramah pembelajaran dan para 

siswa yang aktif di dalam kelas, tetapi juga pembelajaran yang 

bisa membuat siswa menghargai perbedaan dan toleransi antar 

sesama.  

 Kebijakan di Indonesia juga mendukung adanya pendidikan 

ramah anak, seperti Sekolah Ramah Anak (SRA) yang di gagas 

oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (KPPPA) pada tahun 2019 di Kota Pekalongan dan 

Kabupaten Kampar. Di tahun 2021 disusul oleh sekolah di kota 

Surakarta. Tujuan adanya kebijakan ini adalah untuk 

memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan haknya atas 

pendidikan yang berkualitas tanpa adanya kekerasan atau 
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bullying, tekanan psikologi, dan juga diskriminasi. Tujuan di 

atas belum tergapai secara sempurna karena pada praktiknya 

masih banyak yang menghadapi tantangan untuk menerapkan 

sekolah yang ramah anak; baik itu dari pihak sekolah, guru, wali 

murid, dan juga lingkungan sekitar.  

 Pendidikan ramah anak adalah salah satu hal baru yang 

harus di aplikasikan di Generasi Z (kelahiran tahun 1997-2012) 

dan Generasi Alpha (kelahiran tahun 2011-sekarang). Cara 

mengajar untuk kedua generasi tersebut sungguh sangat berbeda 

dengan cara mengajar Generasi X (kelahiran tahun 1965-1980) 

dan Generasi Y (kelahiran tahun 1981-1996). Cara mengajar 

pada Generasi X dan Y lebih terkesan keras untuk mendidik 

siswanya atau pada jaman sekarang lebih di sebut dengan 

Pendidikan cara VOC atau pendidikan dengan paradigma lama. 

Hal ini tidak dapat di terapkan kepada siswa di Generasi Z 

terlebih di Generasi Alpha. Sedangkan masih banyak pengajar 

atau pendidik yang berasal dari Generasi X dan Y yang 

menerapkan cara Pendidikan VOC karena sudah merasa 

terbiasa. Hal ini merupakan tantangan utama untuk para 

pendidik dalam memahami dan menyiapkan diri untuk 

mengadopsi pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa di generasi ini. Selain hal di atas, 

masih ada beberapa faktor yang sangat mempengaruhi dalam 

Pendidikan ramah anak, antara lain beban administrasi pendidik, 

faktor struktural, keterbatasan fasilitas, dan kurangnya anggaran 

dalam mendukung program pendidikan ramah anak (Turnip et 

al., 2025).  

 Pendidikan ramah anak membutuhkan dukungan dari orang 

tua dan masyarakat karena itu membawa pengaruh besar 

terhadap keberhasilan penerapan Pendidikan ramah anak. Tapi 

sayangnya, banyak sekali hambatan yang terjadi antara lain pola 

asuh orang tua yang otoriter, kurangnya dukungan terhadap 

Pendidikan inklusif, pengaruh sosial dan budaya, dan juga 
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